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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pembahasan profil kejadian Osteosarcoma di RSUD 

Dr.Moewardi Surakarta tahun 2017 dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

a. Frekuensi terbanyak penderita Osteosarcoma di RSUD dr.Moewardi pada 

usia 11-20 atau dekade ke dua,  

b. Frekuensi terbanyak penderita Osteosarcoma di RSUD dr.Moewardi pada 

gambaran histopatologi adalah Osteosarcoma klasik (osteosarcoma 

intramedular derajat tinggi 

c. Frekuensi terbanyak penderita Osteosarcoma di RSUD dr.Moewardi pada 

stadium 4 A 

d. Frekuensi terbanyak penderita Osteosarcoma di RSUD dr.Moewardi pada 

jenis kelamin laki laki  

e. Frekuensi terbanyak penderita Osteosarcoma di RSUD dr.Moewardi pada 

lokasi banyak di Distal femur  

5.2 Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya  

Perlu dilakukan penelitian dengan jumlah populasi yang lebih besar, 

misalnya dengan data pasien Osteosarcoma rawat inap dan rawat jalan 

sehingga lebih banyak informasi yang dapat diketahui, misalnya 

mengenai perawatan Osteosarcoma dan pengobatan Osteosarcoma 
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2. Bagi Tenaga Kesehatan 

Promosi kesehatan pada masyarakat mengenai faktor resiko terjadinya 

Osteosarcoma perlu dilakukan oleh instansi yang bergerak di bidang 

kesehatan seperti dinas kesehatan. 
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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian  
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Lampiran 2. Etical clearance 
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Lampiran 3. Surat pengantar penelitian  
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Lampiran 4. Data pasien  

NAMA USIA HISTOPATOLOGI STD 
JENIS 
LELAMIN 

LOKASI 

Sdr. N 14 
osteosarcoma 
klasik 

4A Perempuan distal femur 

NY. S 49 
osteosarcoma 
talangiektatik 

4A Perempuan 
proksimal 
fibula 

Sdr. F 16 
osteosarcoma 
klasik 

2A Laki – Laki distal femur 

Tn. R 33 
periosteal 
osteosarcoma 

2A Laki – Laki distal femur 

Sdr. H 11 
osteosarcoma 
klasik 

2B Perempuan proksimal tibia 

Tn. S 30 
periosteal 
osteosarcoma 

2A Laki – Laki distal femur 

Sdr. A 15 
periosteal 
osteosarcoma 

1B Laki – Laki 
proksimal 
humerus 

Sdr. T 19 
osteosarcoma 
klasik 

3 Laki – Laki 
proksimal 
fibula 

Sdri. S 22 
parosteal 
osteosarcoma 

4A Perempuan distal femur 

Sdri. P 19 
osteosarcoma 
klasik 

3 Perempuan proksimal tibia 

Sdri. D 17 
osteosarcoma 
klasik 

4A Perempuan 
proksimal 
fibula 

Sdr. R 13 
osteosarcoma 
klasik 

4A Laki – Laki distal femur 

Sdri. P 19 
osteosarcoma 
klasik 

4A Perempuan distal femur 

Sdr. T 21 
periosteal 
osteosarcoma 

4A Laki – Laki 
proksimal 
fibula 

Sdr. A 12 
osteosarcoma 
klasik 

2A Laki – Laki 
proksimal 
humerus 

Sdri. R 17 
osteosarcoma 
klasik 

4B Perempuan proksimal tibia 

Sdr.A 25 
periosteal 
osteosarcoma 

4A Laki – Laki distal femur 

Sdri. R 17 
periosteal 
osteosarcoma 

2A Perempuan distal femur 

Sdr. S 13 
osteosarcoma 
klasik 

4A Laki- Laki 
proksimal 
humerus 

Sdr. D 15 
osteosarcoma 
klasik 

2A Laki – Laki distal femur 

Sdr. D 
R 

20 
osteosarcoma 
klasik 

4B Laki – Laki 
proksimal 
fibula 

Sdr. R 17 
osteosarcoma 
klasik 

4A Laki – Laki distal femur 
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Sdri. D 15 osteosarcoma 
klasik 

2B Perempuan proksimal tibia 

Sdr. U 19 
periosteal 
osteosarcoma 

4A Laki – Laki 
proksimal 
humerus 

Ny. W 60 
osteosarcoma 
talangiektatik 

4B Perempuan proksimal tibia 

An. F 9 
osteosarcoma 
klasik 

2B Perempuan 
proksimal 
humerus 

Sdr. R 13 
osteosarcoma 
klasik 

3 Laki – Laki proksimal tibia 

Sdr. A 23 
osteosarcoma 
talangiektatik 

2B Laki – Laki proksimal tibia 

Tn. S 45 
osteosarcoma 
talangiektatik 

4B Laki - Laki distal femur 

An.D 10 
osteosarcoma 
klasik 

2A Laki – Laki distal femur 

Sdr. F 14 
osteosarcoma 
klasik 

4A Laki – Laki distal femur 

Sdr. G 17 
osteosarcoma 
klasik 

4A Laki – Laki distal femur 

Tn. I 33 
osteosarcoma 
talangiektatik 

2B Laki – Laki distal femur 

 

 

 


